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ABSTRAK

Matematika dan penalaran merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karena
dibutuhkan penalaran untuk memahami matematika dan penalaran dapat dilatih
melalui pembelajaran matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa SMP pada materi SPLDV
dengan penerapan prinsip emergent modeling (PMRI). Subjek di dalam penelitian
ini adalah 6 siswa kelas VIII.2 SMP Negeri 17 Palembang. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mehami objek yang sedang diteliti dan
mendeskripsikan segala sesuatu berdasarkan fenomena-fenomena dari lingkungan
yang sedang diamati. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tes LKPD,
dan wawancara. Berdasarkan dari hasil ujicoba dan wawancara, secara keseluruhan
dari hasil jawaban siswa masing-masing indikator sudah muncul dalam
penyelesaiannya. Namun, siswa masih mengalami beberapa kesalahan kecil, seperti
pada indikator 1 dan indikator 3, ada siswa yang menggunakan tabel untuk
penyelesaiannya, tetapi siswa salah dalam meng-input¢ nilainya kedalam tabel
sehingga hasil yang didapat siswa belum tepat. Akan tetapi setelah ditelusuri dari
wawancara diperoleh kesimpulan bahwa penyebab kesalahannya adalah karena
siswa bingung dengan instruksi yang terdapat pada lembar kerja peserta didik
(LKPD).

Kata kunci : Prinsip emergent modeling (PMRI), Kemampuan penalaran
matematis, SPLDV

ABSTRACT

Mathematics and reasoning are two things that cannot be separated because
reasoning is needed to understand mathematics and reasoning can be trained
through learning mathematics. The purpose of this study was to determine

the mathematical reasoning abilities of junior high school students on a two-
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variable system of linear equations (SPLDV) material with the use of
emergent models as one of heuristic in PMRI (Indonesia Realistic
Mathematics Education). The subjects in this study were 6 students of class
VIII.2 SMP Negeri 17 Palembang. This research is qualitative research. Data
collection techniques are carried out through Worksheet tests, and interviews.
Based on the results of trials and observations, overall from the results of the
students' answers to each indicator has appeared in its completion. However,
students still experience some minor errors, such as in indicator 1 and
indicator 3, some students use tables to solve them, but students are wrong in
inputting their scores into the table so that the results obtained by students
are not correct. However, after tracing from the interview, it was concluded
that the cause of the error was because students were confused with the
instructions contained in the student worksheets (LKPD).

Keywords : Emergent modeling principles (PMRI), Mathematical reasoning
ability, Two-variable system equations (SPLDYV)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum 2013 menekankan secara tersirat bahwa penalaran sebagai
bagian dari kompetensi yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran
matematika. Menurut Depdiknas matematika dan penalaran merupakan dua hal
yang tidak dapat dipisahkan, karena dibutuhkan penalaran untuk memahami
matematika dan penalaran dapat dilatih melalui pembelajaran matematika.
Bernard menyatakan bahwa penalaran adalah proses berfikir untuk
menyelesaikan masalah matematika yang berdasarkan fakta sehingga siswa
dapat menemukan sebuah kesimpulan (Yuliani, 2018). Menurut Hadi (2016)
kemampuan yang menggunakan nalar itu sangat penting untuk proses
memahami matematika. Sehingga ketika siswa memiliki kemampuan penalaran
yang baik maka pemahaman matematikanya akan ikut baik juga. Siswa yang
dikatakan mampu melakukan penalaran apabila siswa mampu menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika (Safitri, 2019). Jika kemampuan dalam bernalar tidak
dikembangkan dengan baik oleh siswa, maka pandangan siswa terhadap
matematika hanyalah sebuah materi yang mengikuti kumpulan prosedur dan
rumus tertentu, dan meniru contoh-contoh tanpa mengetahui maknanya
(Madio, 2016). Maka dari itu penting untuk mengenalkan situasi-situasi
permasalahan yang berhubungan dengan penalaran sedini mungkin melalui
pembelajaran matematika disekolah, karena penalaran dapat membantu siswa
melihat matematika sebagai sesuatu yang logis dan masuk akal, sehingga dapat
meningkatkan keyakinan siswa bahwa matematika adalah sesuatu yang mereka

dapat pahami, pikirkan, justifikasi dan evaluasi.
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Adapun visi dari pembelajaran matematika menurut Hadi (2016) yaitu
untuk bearah ke pemahaman konsep dan ide matematika yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan masalah matematika, memberikan kemampuan bernalar
yang logis, sistematik, kritis dan cermat, menumbuhkan rasa percaya diri dan
rasa keindahan terhadap keteraturan sifat matematika, serta mengembangkan
sikap objektif dan terbuka yang sangat diperlukan dalam menghadapi masa
depan yang selalu berubah. Visi pembelajaran matematika ini sejalan dengan
tujuan dari pembelajaran dengan kurikulum 2013 yaitu untuk mendorong siswa
agar mampu lebih baik dalam melakukan kegiatan belajar seperti observasi,
memiliki  keterampilan bertanya, memiliki daya nalar dan dapat
mengkomunikasikan/merepresentasikan apa yang diperoleh atau diketahui,
setelah siswa menerima materi pembelajaran di sekolah. Sehingga siswa
dituntut untuk lebih aktif dan kreatif dalam menerima materi.

Visi diatas juga sesuai dengan yang dirumuskan oleh National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) bahwa ada lima kemampuan dasar
matematis siswa, yaitu: kemampuan komunikasi matematis (mathematical
communication), kemampuan penalaran matematis (mathematical reasoning),
kemampuan pemecahan masalah (mathematical problem solving), kemampuan
koneksi matematis (mathematical connections), dan kemampuan representasi
matematis (mathematical representation). Dimana kemampuan penalaran
matematis (mathematical reasoning) merupakan salah satu dari lima
kemampuan dasar matematis siswa yang penting menurut NCTM. NCTM
menyatakan bahwa pada tingkat sekolah menengah, siswa seharusnya memiliki
berbagai kecakapan seperti memberikan penjelasan dengan menggunakan sifat-
sifat dan aturan dalam matematika, memperkirakan jawaban, dan menggunakan
pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika, menarik analogi,
dan generalisasi Tujuan standar proses dari NCTM sejalan dengan standar isi
kurikulum 2013 yang terdapat dalam Permendikbud Nomor 64 tahun 2013

yang isinya adalah bahwa salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa
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yaitu menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan yang dipelajari di sekolah secara mandiri dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Berdasar dari uraian diatas, sangat penting bagi siswa untuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis nya. Namun pada kenyataannya kemampuan
penalaran matematis siswa masih rendah. Berdasarkan dari penelitian Diniyah
& Akbar (2018) yang menganalisis kemampuan penalaran matematis dengan
hasil 75% siswa SMP masih memiliki nilai di bawah KKM. Hasil kemampuan
penalaran yang rendah ini dikarenakan fokus guru hanya pada hasil belajar
siswa saja, dan kurang dalam memperhatikan proses belajar siswa. Adapun
hasil dari penelitian Aprilianti & Zhanty (2019) mengenai hasil uji coba soal
penalaran matematis, diperoleh temuan bahwa baik secara keseluruhan maupun
dikelompokkan menurut tahap kognitif siswa, skor kemampuan siswa SMP
dalam penalaran matematis masih rendah, yaitu sebanyak 75% dibawah KKM
juga.

Hasil penelitian dari Yusup & Fitriani (2020) juga bisa dijadikan bentuk
nyata bahwa kemampuan penalaran matematis siswa SMP masih rendah,
dimana berdasarkan hasil analisisnya hasil belajar siswa SMP pada materi
SPLDV masih tergolong rendah, hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita kontekstual yang
berkaitan dengan SPLDV. Beberapa kesalahan dari jawaban siswa yaitu kurang
memahami soal, kendala dalam mengubah soal cerita kedalam model
matematika, beorientasi pada rumus, tidak paham konsep, tidak menemukan
cara yang tepat, dan masih banyak lagi. Inilah yang menjadi penyebab siswa
tidak dapat menyelesaikan permasalahan SPLDV dengan baik dan tepat.
Adapun hasil penelitian dari Sangadah (2016) yang meneliti kesalahan siswa
pada saat menyelesaikan permasalahan SPLDV, hasilnya menyatakan bahwa
kesalahan-kesalahan siswa diakibatkan karena siswa tidak memahami soal dan

pertanyaan dengan baik, tidak memaham materi SPLDV dengan baik, tidak
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memahami perbedaan SPLDV dan PLDV, tidak memahami secara keseluruhan
metode penyelesaian SPLDV, dan tidak teliti ketika melakukan perhitungan.
Dari kesalahan-kesalahan diatas menandakan siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami materi SPLDV. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa pun
berseusaian dengan indikator kemampuan penalaran matematis yang
digunakan dalam penelitian ini, yang artinya kemampuan penalaran siswa
masih rendah. Sehingga berdasarkan hasil penelitian diatas rendahnya
kemampuan penalaran matematis bisa dilihat dari pembelajaran matematika
materi SPLDV juga. Dimana materi ini merupakan mata pelajaran matematika
kelas VIII yang permasalahannya berada di kehidupan sehari-hari siswa.
Karena hal itulah materi SPLDV ini harus dikuasai dengan baik oleh siswa.
Maka dari itu peneliti memilih materi SPLDV untuk diterapkan pada penelitian
ini.

Uraian permasalahan diatas sejalan dengan pendapat Burais, Ikhsan &
Duskri (2016) dimana pembelajaran matematika yang terjadi hanya
disampaikan secara informatif ke siswa, dimana guru lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan siswa lebih aktif dalam menerima pelajaran, yang artinya
siswa hanya mendapat informasi dari guru sehingga informasi yang diterima
siswa tidak diproses dengan baik, hal ini dapat dibuktikan dari permasalahan
sebelumnya dimana siswa masih menghafal rumus dan tidak paham konsep.
Dan inilah salah satu penyebab rendahnya kemampuan penalaran matematis
siswa. Menurut Mirlanda, Nindiasari & Syamsuri (2020) keaktifan siswa
didalam kelas merupakan salah satu hal penting dalam upaya untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa yang membuat guru
harus bisa memberikan kesempatan kepada siswa melalui pembelajaran yang
tepat. Pembelajaran yang tepat tersebut tentunya ditambah dengan menciptakan
suasana belajar yang nyaman, sehingga siswa tertarik dan menjadikan diri

mereka dapat menyelesaikan permasalahan matematis secara mandiri, dan
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tentunya pembelajaran matematika dapat terlaksana sesuai dengan yang
diharapkan.

Pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan ini salah satunya adalah
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Model pembelajaran
PMRI dapat membantu siswa untuk membuat proses pembelajaran matematika
menjadi lebih bermakna dan menarik, sehingga konsep matematika yang
terkesan sulit dan abstrak dapat dimengerti dengan mudah oleh siswa. Ulfa
(2016) mengatakan bahwa PMRI merupakan salah satu model pembelajaran
yang dikembangkan untuk mendekatkan matematika kepada siswa. Masalah-
masalah nyata dari kehidupan sehari-hari digunakan sebagai titik awal
pembelajaran matematika untuk menunjukkan bahwa matematika itu sangatlah
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Siswa sendiri diharapkan berpatisipasi
secara aktif dalam pembelajaran dan guru harus memberi kesempatan kepada
siswa untuk membangun pengetahuan dan pemahamannya sendiri.

Zulkardi & Putri (2010) menjelaskan bahwa ada 3 prinsip yang penting
dalam mendesain pembelajaran matematika berbasis PMRI, yaitu : 1) guided
reinvention dan didactical phenomenology; 2) progressive mathematization; 3)
emergent modeling. Dalam proses dari pembelajaran berbasis PMRI perlu
diperhatikan peran model of situation yang nantinya akan menjadi model for
mathematical thinking dari prinsip emergent modeling yang sangat membantu
untuk memunculkan kemampuan penalaran siswa (Bakker, 1999), dimana
penggunaan dari model ini adalah untuk mengembangkan pengetahuan
informal dan pengetahuan awal sesuai situasi yang dimiliki siswa menjadi
pengetahuan formal matematika. Emergent modeling sendiri adalah
pengembangan model secara mandiri dengan arahan peneliti, model yang
dikembangkan siswa dapat menjembatani jurang pengetahuan informal dan
pengetahuan formal. Dari hasil penelitian dari Pratiwi, dkk (2020)
pembelajaran dengan penggunaan model dari emergent modeling dapat

mendukung pemahaman siswa pada tahap awal PMRI yaitu pada tahap
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situational dan tahap referential yang merupakan proses model of dari prinsip
emergent modeling. Yang nantinya siswa mampu menggunakan kemampuan
penalaran matematisnya untuk menemukan solusi dengan berpikir logis dan
kritis untuk mendapatkan kesimpulan akhir dari strategi yang ia gunakan
dengan model for mathematical thingking-nya. Penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian dari Biischer & Schnell (2017) yang mengatakan bahwa
emergent modeling juga terbukti berguna dalam memandu proses pada
lingkungan pembelajaran dalam hal memunculkan proses penalaran siswa.
Sehingga emergent modeling bisa dijadikan solusi yang tepat untuk menggiring
siswa memunculkan kemampuan penalaran matematisnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, kemampuan penalaran siswa dalam
pembelajaran matematika sangat diperlukan, karena tingkat kemampuan
penalaran siswa berdasarkan dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya
masihlah rendah, diperlukannya suatu model pembelajaran yang bisa
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan bernalar nya dan PMRI
merupakan model pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi siswa dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematisnya.
Maka dari itu penelitian ini berjudul “Penerapan Emergent Modeling pada
Materi SPLDV untuk Melihat Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
SMP”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah

“Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa SMP pada materi SPLDV

dengan penerapan prinsip emergent modeling (PMRI)?”
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa SMP pada materi SPLDV

dengan penerapan prinsip emergent modeling (PMRI).

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa adalah menjadi sarana bagi siswa untuk lebih menyukai
matematika sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematis nya dengan menggunakan model pembelajaran yang diteliti.

2. Bagi guru adalah sebagai bahan untuk mengembangkan dan memberikan
kepada siswa yang berguna untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa dengan model pembelajaran yang diteliti.

3. Bagi peneliti dapat menjadi referensi yang lebih mendalam mengenai model
pembelajaran yang sangat membantu untuk meningkatkan kemampuan

penalaran matematis siswa.
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